BAB 7

SIMPULAN DAN SARAN |




92

BAB 7

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan uraian-uraian yang telah dilakukan pada bab-bab sebelumnya,

penulis menarik kesimpulan dan memberikan saran-saran bagi perusahaan, yang

diharapkan akan bermanfaat bagi perusahaan di masa yang akan datang.

7.1. SIMPULAN.

1.

Secara keseluruhan PT.SMA merupakan perusahaan yang cukup sukses dalam
industri vulkanisir ban. Hal ini ditunjukkan dengan semakin banyaknya
jumlah cabang yang dimiliki. Selain itu, perusahaan didukung oleh kekuatan
internal yang baik, seperti; dukungan sumber daya manusia, dukungan
manajemen yang baik, kualitas tread/kembangan vyang baik, pelayanan
konsumen yang memuaskan, harga produk bersaing, serta proses produksi
yang cepat. Keunggulan {ain, PT.SMA berhasil meningkatkan penjuaian dari
tahun ke tahun disertai peningkatan laba. Keunggulan PT.SMA adalah
memiliki kesempatan untuk menikmati masa pertumbuhan yang cukup lama
sehingga perusahaan dapat memperoleh keuntungan secara terus-menerus
seiring dengan meningkatnya pemilik jumlah kendaraan dan semakin baiknya
perekonomian nasional.

Pada masa depan PT.SMA akan menghadapi tingkat persaingan yang semakin
ketat, terutama dengan masuknya industri vulkanisir asing misalnya San
Jacquin Rifining (SJR), disamping mulai bermunculan industri vulkanisir

lokai, seperti, Madju Mandin Perkasa, Bandag Malang, Vuican, dan lain-lain.
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Di masa mendatang perusahaan akan menghadapi persaingan untuk
memperebutkan  marker share. Dengan demikian, perusahaan perlu
mencermati segaia perubahan eksternal.

Berdasarkan pada hasil analisis lingkungan ekternal perusahaan, dimana
dengan adanya pasar globalisasi yang akan mengancam posisi perusahaan
dimasa yang akan datang juga membuka peiuang bagi perusahaan untuk turut
serta, dengan cara membuka cabang di Kuching, Malaysia. yang mana
memiliki bahan baku dan teknologi vulkanisir ban yang sangat baik.

Melihat peluang yang masih terbuka lebar dalam industri vulkanisir ini masth
besar maka, perusahaan untuk dapat bersaing di pasar yang semakin tinggi
tersebut dibutuhkan perbaikan-perbaikan yang masih tampak pada internal
perusahaan. Untuk itu dibutuhkan formulasi perusahaan dalam jangka pendek
untuk dapat bertzhan dar serangan pesaing yang sangat potensiali dalam
merebut pasar perusahaan.

Strategi Korporasi yang dilakukan PT.SMA vyaitu dengan melakukan
diversifikasi usaha pada bidang yang masih memiliki hubungan dengan bisnis
intinya ( Horizontal related Diversification) yang memiliki dampak yang baik
terhadap kinerja keuangan PT.SMA.

Terhadap strategi penetapan posisi ( positioning strategy), PT.SMA harus
memperhatikan pesaing yang muncul pada saat ini yang sudah mencapai pada
persaingan tipe produk.

Dalam menghadapt persaingan pasar bebas periu menyusun suatu strategi

vang tepat baik strategi korporasi, unit bisnis, dan strategi fungsional,
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khususnya strategi fungsional pemasaran. Strategi yang tepat untuk

mendukung strategi yang sudah ada adalah sebagai berikut:

i Lini Produk/ jasa, pengurangan lini produk/ jasa yaitu frekwensi vulkanisir
ban untuk sistim panas yang hanya berfokus untuk pasar domestik.

2 Distribusi, distribusi dilakukan secara intensif untuk mempermudah

pelanggan menghantar dan mengambil ban yang selesai divulkanisir.

7.2. SARAN

1.

Untuk mengantisipasi persaingan yang semakin ketat tersebut, PT.SMA harus

memusatkan pada strategi jangka pendek perusahaan guna memperbaiki hal-

hal mendasar yang meliputi perbaikan-perbaikan dalam hal produksi, kualitas .

produk, harga yang kesemuanva akan membuat kepuasan pelanggan yang
iebih besar.

Analisis matrik dan ringkasan TOWS memberikan dukungan munculnya
strategi pilihan untuk diproses dalam QSPM (Quantitatif Strategic Planning
Matrik). Berdasarkan QSPM, PT.SMA akan lebih berkosentrasi secara
optimal kepada strategi horisontal, yaitu melalui ekspansi ke daerah-daerah
pusat bisnis. Pilihan strategi tersebut sesuai serta didukung dengan adanya
analisis QSPM. PT.SMA merupakan suatu perusahaan dalam kondisi terbaik
untuk ihenggunakan kekuatan internal dalam mengambil kesempatan

eksternal, mengatast kelemahan dan menckan ancaman eksternal.
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Perlunya pengembangan sumber daya manusia yang semakin kreatif. Tanpa
dukungan SDM vyang tepat, strategi dan kerja keras apapun hanya akan
menjadi pemborosan.

Pengembangan usaha berwawasan usaha global. Diperlukan persamaan
persepsi dari semua personil, dari tingkat puncak sampai karyawan bawah,

untuk mengembangkan strategi dan menjalankan tugas atau fungsi operasional

berdasarkan perspektif global.
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